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Siaran Pers

Kembangkan Biomassa dari Kaliandra Merah,
Bukit Asam (PTBA) Bangun Pi/ot Plant Wood Pellet

Muara Enim, 28 Oktober 2024 - PT Bukit Asam Tbk (PTBA) melakukan
peluncuran Pilot Plant (pabrik percontohan) Wood Pellet dari Kaliandra Merah
di Tanjung Enim, Sumatera Selatan, Kamis (24/10/2024).

Pengembangan Wood Pellet, bahan bakar campuran batu bara (cofiring) di
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Kegiatan ini merupakan kelanjutan
dari program budidaya Kaliandra Merah untuk biomassa yang telah dimulai
PTBA pada tahun 2023. Saat ini kapasitas produksi yang mampu dihasilkan
dari Pilot Plant sebanyak 200 kg per jam.

Hendra Gunawan, Direktur Teknik & Lingkungan Minerba Kementerian ESDM,
menyampaikan apresiasi kepada PTBA yang telah memberikan contoh inisiatif
strategis dalam upaya manajemen karbon dan penurunan emisi.

"Dengan peluncuran Pilot Plant Wood Pellet milik Bukit Asam ini, kita
berharap dapat menginspirasi lebih banyak pihak, khususnya di sub sektor
mineral dan batu bara untuk berinovasi dalam penggunaan energi yang ramah
lingkungan. Semoga Pilot Plant Wood Pellet milik Bukit Asam ini dapat
berjalan dengan baik dan berkelanjutan untuk kedepannya,” kata Hendra
Gunawan.

Arsal Ismail, Direktur Utama PT Bukit Asam Tbk (PTBA), mengatakan bahwa
pihaknya berkomitmen mendukung transisi energi demi mencapai target Net
Zero Emission pada 2060 yang ditetapkan Pemerintah. Salah satu upayanya
yvakni pengembangan Wood Pellet dari Kaliandra Merah.

"WKami memiliki visi menjadi perusahaan energi kelas dunia yang peduli
lingkungan. PTBA terus bertransformasi untuk mencapai visi tersebut dalam
upaya menghadirkan energi tanpa henti untuk negeri. Wood Pellet dari
Kaliandra Merah ini diharapkan dapat menjadi sumber energi alternatif yang
ramah lingkungan,” kata Arsal Ismail.

Dia menambahkan, pembangunan pabrik Wood Pelletjuga merupakan wujud
komitmen PTBA dalam mendukung dekarbonisasi di industri pertambangan.

"Langkah ini diharapkan dapat berkontribusi pada penurunan emisi karbon di
sektor pertambangan melalui pencampuran biomassa dan batu bara,” ujar
Arsal.

Pembangunan Pilot Plant yang fokus pada inovasi energi terbarukan tersebut
merupakan hasil kolaborasi antara PTBA dan Universitas Pembangunan
Nasional (UPN) Veteran Yogyakarta.
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Peluncuran Pilot Plant Wood Pellet turut dihadiri oleh Dr. Sutarto, MT., Wakil
Rektor UPN Veteran Yogyakarta; Dr. Eko Amiadji Julianto, MP., Wakil Dekan
Fakultas Pertanian UPN Veteran Yogyakarta; dan Dr. Joko Susilo, MT., Ketua
Pusat Studi Energi dan Mineral (PSME) UPN Veteran Yogyakarta.
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Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang juga
merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan,
pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera,
menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang
masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan
komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan
portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting dalam
menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik dalam
negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian Indonesia.
PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam sektor energi
yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016.



